







Beberapa seniman menjadi pengajar dan pendiri ASRI. Mereka berasal dari 
sanggar-sanggar Persagi, PTPI, SIM dan Pelukis Rakyat. Berdirinya Persagi pada 
tahun 1938 menjadi penanda penting bagi kesadaran berorganisasi seniman 
Indonesia. Sebelumnya kelompok seniman sudah ada namun sebagai perkumpulan 
Persagi memiliki visi dalam melakukan pendidikan seni kepada seniman dan 
masyarakat. S. Sudjojono sebagai sekretaris sekaligus juru bicara Persagi 
memberikan kotribusinya terhadap perkembangan seni rupa Indonesia melalui 
tulisan-tulisannya. Gagasan mengenai seni lukis Indonesia Baru muncul seiring 
dengan gagasan mengenai Kebudayaan Indonesia Baru yang bergulir dalam 
kongres kebudayaan. 
Pada masa pendudukan Jepang keberadaan masyarakat seni rupa semakin 
memperoleh posisinya dalam masyarakat. Keinginan pemerintah militer Jepang 
untuk menggunakan seni sebagai alat propaganda digunakan oleh para seniman 
untuk membangun kemampuan berorganisasi dan mendukung kemerdekaan 
Republik Indonesia. 
Setelah proklamasi kemedekaan, beberapa sanggar berdiri di Yogyakarta 
dan sekitarnya. PTPI adalah salah satu organisasi besar yang didirikan di 
Yogyakarta. Djajengasmoro selaku pendiri PTPI adalah pelukis Kraton Yogyakarta 
yang memiliki ketertarikan terhadap pendidikan guru gambar. Bersama PTPI 
Djajengasmoro mendirikan Kursus Guru Gambar, dan kemudian berkembang 
menjadi Sekolah Guru Gambar. Djajengasmoro juga menjadi salah satu pendiri 
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ASRI bersama dengan R.J. Katamsi, Kusnadi, Hendra Gunawan, Soerjosoegondho, 
Prawito, Sindusisworo, dan Indrosoegondho. PTPI juga menyediakan bangunan, 
dan alat alat lukisnya untuk digunakan ASRI. Sebagian pengajar awal ASRI adalah 
anggota PTPI. 
Sanggar Seniman Indonesia Muda dan Pelukis Rakyat memiliki wakilnya 
dalam pendirian ASRI. Masing-masing sanggar itu sudah mempunuai agenda 
dalam pengajaran seni rupa, namun mereka membutuhkan ASRI sebagai kembaga 
pendidikan yang secara resmi menjadi lembaga untuk mendidik bibit-bibit seniman. 
R.J. Katamsi adalah tokoh dalam pendirian ASRI yang menyediakan dirinya 
dalam merumuskan gagasan dan kosnep mengenai akademi seni. Pengalaman dan 
pengetahuannya selama mengikuti pendidikan seni rupa di Belanda menjadi modal 
dalam membangun konsep ASRI sebagai sebuah akademi seni. 
Kongres Kebudayaan Indonesia 1948 yang berlangsung di Magelang 
memiliki kontribusi penting bagi berdirinya ASRI. Dalam kongres ini gagasan 
mengenai pendirian akademi kesenian dibicarakan bersama di antara tokoh-tokoh 
kebudayaan dan politik Indonesia. Kongres ini melahirkan rekomendasi berdirinya 
ASRI. 
Panitia Pendirian ASRI dibentuk secara resmi pada tahun 1948, yang terdiri 
dari perwakilan pemerintah, perwakilan seniman, dan pendidik seni.  
Tahun 1950 hingga tahun 1954 ASRI menjadi lembaga yang mendua. Pada 
saru sisi ASRI dipahami oleh kalangan seniman sebagai sebuah lembaga yang 
merupakan bentuk lain dari sanggar seni, di sisi yang lain ASRI bertindak sebagai 
sekolah untuk mendidik calon-calon guru seni rupa. Dari kedua arah itu ASRI lebih 
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condong dalam pembentukan seniman, terutama karena dominasi para pengajar 
yang berasal dari kalangan sanggar. 
Tahun 1955 disampaikan usulan mengenai status ASRI sebagai akademi 
penuh. Barulah pada tahun 1963, status ASRI menjadi akademi yang berstatus 
peguruan tinggi dalam sepenuhnya. Dengan status ini siswa ASRI yang belum 
menyelesaikan tingkat SMAnya dipindah ke Sekolah Seni Rupa (SSRI) yang 
didirikan pada tahun tersebut. 
Antara tahun 1958 hingga tahun 1964 siswa dan pengajar ASRI banyak 
mendapatkan projek seni dari pemerintah. Pembangunan patung-patung, 
monumen-monumen, dan lukisan-lukisan dinding dikerjakan oleh seniman-
seniman ASRI baik secara kelembagaan maupun perseorangan.  
Dari serangkaian proses tersebut dapat disimpulkan bahwa: identitas ASRI 
terbentuk melalui internalisasi seni modern Barat ke dalam situasi yang terjadi di 
tanah air. Para seniman merumuskannya sebagai seni yang mengejar corak 
kebudayaan Indonesia tetapi dengan tidak menonjol-nojolkan corak tertentu. Watak 
yang juga menonjol adalah kemerdekaan dalam berkarya dan semangat kerakyatan. 
Sedangkan posisi ASRI dalam arena seni rupa merupakan hasil dari proses 
penerimaan terhadap kehadiran seni modern; resistensi dalam menentukan seni 
rupa Indonesia Baru; menjadi projek identitas dalam membangun kebudayaan 
bangsa, dan menjadi lembaga yang melegitimasi praktik dari para pelakunya 







 Penelitian ini masih membutuhkan penelusuran lebih lanjut untuk 
memberikan keragaman perspektif dalam melihat sejarah berdirinya ASRI. Data 
dan fakta mengenai sejarah berdirinya ASRI perlu untuk ditelusuri sebagai 
pengetahuan untuk melihat perkembangan seni rupa Indonesia dari awal munculnya 
seni modern hingga saat ini.  
 Data-data menyangkut gejala kesejarahan tidak semua dapat diakses 
kembali dengan lengkap. Untuk itu diperlukan kajian lebih lanjut mengenai arsip-
arsip yang belum terungkap mengenai sejarah ASRI maupun medan seni rupa 
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